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ABSTRACT 

Development is a change that occurs in an individual with increasing abilities and bodily 

functions from simple to more complex, as a result of the maturation process. The purpose of 

this study was to determine the effect of infant massage on the improvement of gross motor 

skills in infants aged 3-6 months at BPM Suriyanti, S.ST Makassar. This research design is an 

experimental method of Pre Test-Post Test Control Group Design, the population of this study 

was 100 babies in BPM Suriyanti, S.ST Makassar and a sample of 30 people. The results 

showed that out of 15 people (50%) who received infant massage, there were 14 babies 

(93.3%) whose gauze motor skills increased and 1 baby (6.7%) did not improve. Meanwhile, 

there were 15 babies (50%) who did not do massage, there were 2 gross motor skills which 

increased (13.3%) and 13 babies (86.7%) which did not increase. Using the Mann-Whitney 

and Wilcokxon tests, it was shown that after the Wilcoxon test the pretest- posttest ρ value of 

the treatment group was 0.000 (<0.05), while the pretest-posttest ρ value in the control group 

was 0.039 (<0.05). Meanwhile, after being tested by Mann Whitney, the results obtained ρ = 

0.000 (<0.05). So it can be concluded that ρ <α, so that Ho is rejected and Ha is accepted. 

which means that there is an effect of infant massage on the increase in gross motor skills in 

infants aged 3-6 months. 

 

Keywords: Baby Massage, Motor Development.  

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan merupakan perubahan yang terjadi pada diri individu dengan bertambahnya 

kemampuan dan fungsi tubuh dari yang sederhana ke yang lebih kompleks, sebagai hasil dari 

proses pematangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Pijat Bayi 

Terhadap Peningkatan Motorik Kasar Pada Bayi Usia 3-6 Bulan di BPM Suriyanti, S.ST 

Makassar. Desain Penelitian ini adalah eksperimen metode Pre Test-Post Test Control Group 

Design, populasi penelitian ini berjumlah 100 bayi di BPM Suriyanti, S.ST Makassar dan 

sampel berjumlah 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 15 orang (50%) yang 

mendapatkan pijat bayi, terdapat 14 bayi (93,3%) yang motorik kasanya meningkat dan 1 bayi 

(6,7 %) yang tidak meningkat. Sedangkan yang tidak di lakukan pijat bayi sebanyak 15 bayi 

(50%), terdapat 2 orang motorik kasarnya meningkat (13,3%) dan 13 bayi (86,7%) yang tidak 

meningkat. Dengan menggunakan uji Mann-Whitney dan wilcokxon, menunjukkan bahwa 

setelah diuji wilcoxon nilai ρ Value pretest-posttest dari kelompok perlakuan adalah 0,000 

(<0,05), sedangkan nilai ρ Value pretes-posttest pada kelompok kontrol 0.039 (<0,05). 

Sedangkan setelah diuji Mann whitney didapatkan hasil ρ = 0,000 (<0,05). Maka dapat 
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disimpulkan bahwa ρ<α, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. yang artinya ada pengaruh pijat 

bayi terhadap peningkatan motoric kasar pada bayi usia 3-6 bulan 

Kata Kunci : Pijat Bayi, Perkebangan Motorik.  

 

PENDAHULUAN  

Indonesia saat ini masih memilik permasalahan kesehatan yang komplek. Angka kematian Bayi 

(AKB) merupakan indicator status kesehatan yang peka dalam menrangkan derajat kesehatan 

masyarakat.Satu di antara masalah kesehatan utama dii Indonesia adalah angka kematian bayi 

yang masih tertinggi dari pada Negara–Negara  ASEAN lain (35 per  1000 kelahiran hidup 

dibandingkan dengan Philipina ( 24,98 per 1000 kelahiran hidup) Brunei Darusalam ( 13,5 per 

1000 kelahiran hidup). Penyebab utama kematian bayi dan balita di Indonesia adalah penyakit 

infeksi terutama infeksi saluran nafas adalah 27,6% dan diare 9,4%[1].  

        Proporsi kematian balita karena infeksi saluran nafas dann diare sebesar 22,8% dan 13,2% 

yang dapat dicegah, pencegahan   dilakukan antara lain dengan pemberian ASI secara benar, [2] 

termasuk inisiasi pemberian ASI 30 menit pertama setelah lahir dengan tujuan mempertahankan 

kadar hormone prolactin dalam darah ibu yang tetap mempertahankan produksi ASI. Ibu yang 

segera kontak dan menyusui mempunyai potensi 50% lebih lama waktu menyusuinya dan lebih 

sedikit bayi yang terkena penyakit infeksi sehingga dapat menurunkan Angka kematian Bayi 

(AKB) [3] 

        Post partum adalah proses alamiah yang dialami oleh seorang wanita setelah persalinan yang 

berlangsung kira-kira 6 minggu. Pada masa ini terjadi perubahan - perubahan fisiologis. yaitu 

perubahan fisik, involusi uterus dan pengeluaran lochea, perubahan psikis, laktasi/pengeluaran 

ASI (Air Susu Ibu).[4] Laktasi merupakan suatu masa dimana terjadi perubahan pada payudara 

ibu, sehingga mampu memproduksi ASI dan merupakan suatu interaksi yang kompleks antara 

rangsangan mekanik, saraf, dan berbagai macam hormone sehingga ASI dapat keluar [5] 

Pemberian ASI eksklusif adalah memberikan ASI tanpa makanan dan minuman lain 

kepada bayi sejak lahir sampai berumur 6 bulan, kecuali obat dan vitamin. [6]Pemberian ASI 

eksklusif [7]mengurangi tingkat kematian bayi yang disebabkan berbagai penyakit yang umum 

menimpa anak-anak seperti diare dan paru, serta mempercepat pemulihan bila sakit dan 

membantu menjarangkan kelahiran.[8]  

        Jantung pisang kapok ( Musa acuminata balbisiana ) yang merupakan tanaman yang dapat 

tumbuh hampir di semua tempat di Indonesia.[9] Berbagai jenis makanan olahan asal jantung 

pisang kapok seperti sayuran, keripik, manisan, abon, dan dendeng jantung pisang. Jantung 

pisang mengandung berbagai zat yang baik bagi kesehatan, seperti protein,,mineral, kalsium, dan 

kandungan yang cukup tinggi.[10] Disetiap 200 gram jantung pisang mengandung Energi 31,00 

kal Protein 1,20 gram Lemak 0,30 gram Karbohidrat dan 7,10 gram Kalsium 30,00 gram Fosfor 

50,00 gram Fe 0,10 gram Vitamin. A 170,0 gram Vitamin. B 0,05 gram vitamin. C 10,00 gram 

Air 90,20 gram  Bdd 25% Jantung pisang juga mengandung vitamin A, vitamin B1, vitamin C 

dan mineral penting seperti fosfor, kalsium dan Fe (zat besi) penelitian yang telah dilakukan oleh 

Astawan. Menurutnya, selain karbonhidrat, jantung pisang juga mengandung prtotein, mineral 

(terutama fosfor, kalsium dan besi, serta sejumblah vitamin A, B1 dan C). Khasiat jantung pisang 

dalam meningkatkan produksi ASI, disebutkan dalam jurnal yang berjudul Effect of musa 

balbisiana colla extract on breastmik production in breastfeeding mothers penelitian yang 

dilakukan[11]  

      Menyusui bayi di Indonesia sudah menjadi budaya namun, praktik pemberian ASI masi jauh 

dari yang di harapkan. Menurut survei Demograsi Kesehatan Indonesia 2014 hanya 10% bayi 

yang memperoleh ASI pada hari pertama, yang diberikan ASI 2 bulan sebanyak 73%, yang 

diberikan ASI 2 sampai 3 bulan sebanyak 53% yang diberikan ASI 4 sampai 5 bulan sebanyak 

20% dan menyusui eksklusif sampai 6 bulan sebanyak 49% [12] 

      Berdasarkan data Kemenkes RI (2015) didapatkan data cakupan pemberian ASI pada tahun 

2014 sebesar 80%, maka secara nasinonal cakupan pemberian ASI eksklusif sebesar 52,3% 
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belum mencapai target. Menurut Provinsi, hanya terdapat satu provinsi yang berhasil mencapai 

target yaitu Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar 84,7%. (Kemenkes RI, 2015). Berdasarkan 

data dari Dinas kesehatan Kota Makassar, bahwa 35% dari 57,208 ibu yang memberikan ASI 

eksklusif  dan terdapat 65% ibu-ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif. [7]Dari data yang suda 

di dapat berdasarkan catatan Dinkes Kota Makassar terdapat 2% /1700 anak mengalami gangguan 

perkembangan motoric khususnya pada usia toddler (Dinas Kesehatan Kota Makassar, 2012). 

Cakupan ASI eksklusif di Kota Makassar, tahun 2016 dari 2.429 bayi yang diperiksa hanya 1.695 

bayi yang diberi ASI eksklusif atau sebanyak 69,78% (Dinkes Kota Makassar 2015). 

       Berdasarakan data dari puskesmas Batua Makassar menunjukan bahwa Pada tahun 2015 

terdapat jumlah ibu post partum sebanyak 689 orang, dan Pada tahun 2016 terdapat jumlah ibu 

post partum sebanyak 578 orang, tahun 2017 terdapat jumlah ibu post partum sebanyak 501 

orang. Pada tahun 2018 terdapat jumlah ibu post partum sebanyak 446 orang dan pada tahun 2019 

terdapat jumlah ibu post partum Januari – November 210 orang. Mengingat bayak terjadi 

perubahan perilaku dalam masyarakat khususnya ibu–ibu yang cenderung menolak menyusui 

bayinya sendiri terutama pada ibu–ibu yang bekerja dengan alasan air susunya hanya sedikit atau 

tidak keluar sama sekali,keadaan memberikan dampak negatiif terhadap status kesehatan gizi, 

serta tingkat kecerdasan anak [13] 

Upaya yang dilakukan tenaga kesehatan agar ibu mendapatkan pengetahuan tentang cara yang 

tepat untuk dapat memperlancar pengeluaran ASI, yaitu salah satunya dengan mengkonsumi 

jatung pisang kapok yang dapat membantu untuk proses pengeluaran ASI dan meberikan 

pengertian tentang pentingnya ASI eksklusif untu bayi dengan memberikan konseling diharapkan 

ibu dapat mengerti dan memahami akan pentingnya mengkonsumsi makanan yang kaya akan 

protein dan mineral untuk kelancaran ASI dan ibu dapat menyusui banyinya secara eksklusif 

selama 6 bulan. Dari data di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui “ Pengaruh Pemberian 

Jantung Pisang Kepok Terhadap Kelancaran ASI Pada Ibu Post Partum” Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Batua Makassar Tahun 2019. 

 

METODE PENELITIAN 

 

     Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Experimental Design adalah penelitian yang 

di lakukan dengan memberikan percobaan atau perlakuans[14]. Perlakuan yang diberikan pada 

responden agar usaha modifikasi yang dilakukan secara dan terkontrol untuk menentukan 

peristiwa atau kejadian terhadap perubahan yang akan terjadi akibat dari peristiwa tersebut, 

dengan mengetahui Pengaruh Pemberian Jantung Pisang kepok Terhadap Kelancaran ASI Pada 

Ibu Post Partum. Rancangan penelitian ini menggunakan Post test Control Group yang artinya 

terdapat dua kelompok yang digunakan untuk penelitian, yaitu kelompok eksperimen ( yang 

diberi perlakuan ) dan kelompok control, dan tidak dipilih secara rondom. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 6 6 Agustus 2019 – 5 November di Puskesmas Batua Makassar  Tahun 

2019 dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling ddan jumlah sampel sebanyak 30 

orang. Analisis bivariate dalam penelitian ini adalah Uji Chi-Square. 

 

HASIL PENELITIAN  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Ibu Post Partum Berdasarkan 

Kelancaran Produksi ASI yang tidak diberikan jantung pisang   

Di Puskesmas Batua Makassar Tahun 2019 

Kelancaran Asi Frekuensi Presentase (%) 

Ya 4 26,7 

Tidak 11 73,3 
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Total 

 

15 100 

Sumber : Data Primer 2019 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 15 responden yang tidak diberikan jantung 

pisang yang mengalami kelancaran ASI sebanyak 4 responden ( 26,7% ) dan yang tidak 

lancar sebanyak 11 responden (73,3% 

 

 

Tabe 2 Distribusi Frekuensi Hubungan Pemberian Jantung pisang kepok 

Dengan Kelancaran ASI Pada  Ibu Post Partum 

Di Puskesmas Batua Makassar 

Tahun 2019 

 

           

Sumber : Data Primer 2019 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa dari 30 responden, menunjukkan terdapat 

15 responden yang di berikan jantung pisang kepok, dan dari 15 responden tersebut terdapat 13 

(86.7%) responden yang ASInya lancar, dan terdapat 2 (13.3%) responden yang ASInya tidak 

lancar. Kemudian dari 15 responden yang tidak diberikan jantung pisang kepok, terdapat 4 

(26.7%) responden yang ASInya lancar, dan terdapat 11 (73.3%) responden yang ASInya tidak 

lancar.  

       Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji Chi-square diperoleh nilai  

= 0,003, karena nilai  = 0,003 <  = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh 

pemberian jantung pisang kepok dengan kelancaran ASI pada ibu post partum. 

 

PEMBAHASAN 

 

Air susu ibu (ASI) adalah makanan terbaik untuk bayi karena merupakan makanan 

alamiah yang sempurna, mudah dicerna oleh bayi dan mengandung zat gizi yang sesuai dengan 

kebutuhan bayi untuk pertumbuhan, kekebalan dan mencegah berbagai penyakit serta untuk 

kecerdasan bayi, aman dan terjamin kebersihannya karena langsung diberikan kepada bayi agar 

terhindar dari gangguan pencernaan seperti diare, muntah dan sebagainya. Untuk membentuk  

produksi ASI yang baik,  makanan ibu harus memenuhi jumlah kalori, protein, lemak, dan 

vitamin serta mineral yang cukup. Bahan makan yang dibatasi untuk ibu menyusui[15]. 

Jantung pisang kepok merupakan jenis makanan yang mengandung laktogogum yaitu 

suatu zat gizi yang dapat meningkatkan dan memperlancar produksi ASI terutama pada ibu yang 

mengalami masalah dalam produksi ASI. protein, mineral dan vitamin. Kandungan tersebut akan 

mempengaruhi hormon proklaktin yang akan menstimulasi sel didalam alveoli untuk 

Pemberian 

Jantung Pisang 

Kepok 

Kelancaran ASI Total  

 = 0,05 Lancar Tidak Lancar 

N % N % N % 

Diberikan 13 86.7 2 13.3 15 50.0  

      p = 0.003 Tidak 

Diberikan 

4 26.7 11 73.3 15 50.0 

Jumlah 17 56.7 13 43.3 30 100.0 
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memproduksi ASI, ASI tersebut akan keluar dari isapan bayi yang merangsang oksitoksin untuk 

mengeluarkan ASI[13].  

Pemberian jantung pisang kepok juga bermanfaat menyembuhkan luka lecet pada kaki, 

memberikan perasaan kenyang yang lebih lama, digunakan untuk membuat sayur karena 

kandungan protein dan vitamin, serta dimakan untuk memperlancar dan memperbanyak produksi 

ASI. Pengolahan jantung pisang pada masyarakat biasa dilakukan dengan cara direbus, diurap, 

dikukus dan diosengoseng. Dengan pemanfaatan jantung pisang batu yang dapat meningkatkan 

produksi ASI, dapat membantu keberhasilan program pemerintah ( Kementerian Kesehatan) 

dalam upaya pemberian ASI Eksklusif[11].  

Agar ibu berhasil dalam memberikan ASI secara eksklusif, maka ibu yang sedang 

menyusui bayinya harus mendapat tambahan makanan untuk menghindari kemunduran dalam 

pembuatan dan produksi ASI. Jika makanan ibu terus menerus tidak memenuhi asupan gizi yang 

cukup, tentu kelenjar kelenjar pembuat air susu dalam payudara ibu tidak akan bekerja dengan 

sempurna dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap produksi ASI. Ibu menyusui harus 

memperhatikan beberapa hal untuk meningkatkan kualitas dan jumlah volume ASI yang 

dimilikinya. Ada beberapa saran yang perlu diperhatikan para ibu yang sedang memberikan ASI 

pada bayi, yaitu : mengkonsumsi sayur - sayuran dan buah-buahan yang dapat meningkatkan 

volume ASI. Jumlah ASI sedikit bisa diatasi ibu dengan mengkonsumsi jantung pisang. Sayur - 

sayuran tersebut terbukti mampu meningkatkan volume air susu ibu.[16]  

Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji Chi-square diperoleh nilai  = 

0,003, karena nilai  = 0,003 <  = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh 

pemberian jantung pisang kepok dengan kelancaran ASI pada ibu post partum. 

Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian dari 30 responden bahawa ada pengaruh 

konsumsi jantung pisang kepok terhadap kelancaran ASI pada ibu post partum, dari 15 orang 

responden yang diberikan jantung pisang kepok terdapat 13 orang (86,7%)  yang  mengalami 

kelancaran ASI pada ibu post partum dan 2 orang (13,3%) yang tidak mengalami kelancaran ASI 

pada ibu post partum. hal ini terjadi karena pada saat peneliti mengobservasi para responden 

kurang memahami apa yang peneliti sampaikan mengenai manfaat jantung pisang untuk 

kelancaran ASI dengan itu didapatkan bahwa pendidikan responden  sebagian besar adalah 

pendidikan menengah, pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain 

terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Karena makin tinggi pendidikan seseorang 

maka makin tinggi pula pengetahuan yang dimilikinya. 

Sebaliknya jika seseorang tingkat pendidikannya rendah maka akan menghambat pula 

pemahamannya. Oleh karena itu ibu kurang memakan atau tidak menghabiskan jantung pisang 

kepok yang peneliti berikan, hal ini yang menjadi factor pemicu kelancaran ASI ibu tersebut tidak 

lancar seperti ibu - ibu yang lain. Hal ini juga terjadi karena pola istirahat ibu yang tidak terjaga, 

perawatan payudara yang tidak dijaga, dan ibu juga mengalami stress. 

Dari 15 orang responden, yang tidak diberikan jantung pisang kepok terdapat 11 orang 

(73.3%) yang tidak mengalami kelancaran ASI. Sedangkan terdapat 4 orang (26.7%) yang 

mengalami kelancaran ASI pada ibu post partum hal ini disebabkan karena pada saat peneliti 

melakukan wawancara kepada responden ibu mengatakan bahwa bayinya kuat menetek, 

meskipun ASInya kurang lancar. Salah satu factor yang menyebabkan ASI lancar adalah 

frekuensi menyusui yang semakin sering sehingga membuat produksi ASI semakin banyak. 

Pemberian ASI yang tidak dibatasi akan merangsang kelancaran ASI dan membantu mencegah 

pembengkakan payudara. Ibu harus menyusui bayinya, bila bayinya menangis bukan karena 

sebab lain atau ibu sudah merasa perlu menyusui bayinya. Bayi yang sehat dapat mengosongkan 

satu payudara sekitar 5-7 menit. Rata-rata bayi menyusui dalam waktu 10-15 menit dalam 24 jam. 

Walaupun terkadang lebih dan ASI didalam lambung bayi akan kosong dalam waktu 2 jam. 
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KESIMPULAN 

  

1. Dari 15 responden yang diberikan jantung pisang kepok terdapat 13 orang responden (86,7%) 

yang mengalami kelancaran ASI. Sedangkan yang tidak lancar terdapat 2 orang responden 

(13,3%) 

2. Dari 15 responden yang tidak diberikan jantung pisang kepok terdapat 11 orang responden 

(73,3%) yang tidak mengalami kelancaran ASI. Sedangkan 4 orang responden (26,7%) 

mengalami kelancaran ASI 

3. Ada pengaruh pemberian jantung pisang kepok terhadap kelancaran ASI pada ibu post 

partum di Puskesmas Batua Makassar tahun 2019, maka dengan menggunakan uji Chi-square 

diperoleh nilai  = 0,003, karena nilai  = 0,003 <  = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

 

SARAN 

1. Bagi tenaga kesehatan (bidan khususnya) di Puskesmas Batua Makassar, bidan diharapkan 

dapat mempromosikan jantung pisang kepok kepada ibu post partum untuk memperlancar 

produksi ASI. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

acuan untuk pedoman dalam meneliti lebih lanjut tentang pengaruh pemberian jantung pisang 

kepok terhadap ibu post partum. 

3. Bagi institusi diharapkan dapat menyediakan/menambah referensi bahan pembelajaran 

tentang pengaruh pemberian jantung pisang kepok terhadap ibu post partum.sehingga dapat 

dimanfaatkan bagi mahasiswa dalam proses pembelajaran, praktik dan penelitian.  
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